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obyek  sengketa  dari  orang­orang  yang
menginginkannya. Sengketa merupakan bagian
dari konflik dalam dinamika kehidupan masyarakat





terjadinya perubahan  sosial  dan  kebudayaan.
Konflik terjadi antara individu dengan kelompok







tahap  modern.  Generasi  muda  yang  belum
terbentuk kepribadiannya lebih mudah menerima





oleh  berbagai  faktor  1)  Konflik  Data  (Data
Conflict),  2)  Konflik  Kepentingan  (Interest
Conflict), 3) Konflik Hubungan (Relationship
Conflict),  4)  Konflik  Struktur  (Structural
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Conflict),  5)  Konflik Nilai  (Value Conflict).2
Konflik merupakan suatu gejala yang melekat pada
setiap  masyarakat,  dan  setiap  unsur  dalam
masyarakat  memberikan  sumbangan  untuk
terjadinya disintegrasi dalam wujud konflik.3
Mustahil untuk menghilangkan konflik















































persoalan  tidak  dengan  cara­cara  kekerasan
(pengerusakan maupun penganiayaan), akan tetapi





Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Apa  yang  menjadi  penyebab  terjadinya
sengketa  tanah  kuburan  di  Banjar Adat
Ambengan  dengan  Banjar Adat  Semana
Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar Provinsi
Bali?





















































terciptanya  ketertiban  dan  kedamaian
(kasukertan) di desa pakraman;
2. Pelanggaran  terhadap  awig­awig  dapat
dilakukan oleh siapa saja. Setiap pelanggaran






“mencekik  leher  sendiri”,  tetapi  justru
memberikan kemudahan kepada warga desa
pakraman  untuk  menguburkan  jenasah,
walaupun  mereka  dianggap  melakukan
pelanggaran adat;
4. Nindihin gumi (membela atau bekerja untuk
desa)  selama  ini  diartikan  terbatas  pada
aktivitas  atau  kegiatan  membela  atau
membangun desa sendiri. Bentuk pembelaan
atau pekerjaannya  juga terbatas pada fisik
(ngayah)  dan  sumbangan  sukarela  (dana
Punia).6








(tokoh)  adat  yang  bersangkutan  dalam
menyelesaikan  persoalan  intern  warganya.
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pada poin 1  (satu) kesepakatan  ini  adalah
menggunakan  batas  buatan  (tembok)






















































c. Setiap  elemen  berfungsi  dan  mendukung
pemeliharaan sistem;















dari  azas  yang  terdapat  dalam  hukum  adat










1.  Asas  rukun  adalah  pedoman  dalam
menyelesaikan  konflik  adat. Asas  rukun
berhubungan erat dengan pandangan dan sikap
seseorang menghadapi hidup bersama di dalam
suatu  lingkungan  dengan  sesamanya,  untuk







terwujudnya  kembali  keseimbangan  yang
terganggu, sehingga para pihak yang bertikai
bersatu kembali dalam ikatan desa adat.12

































Pola  penanganan  sengketa  adat    di
Kabupaten Gianyar memang telah  pula terpola























4. Tawar­menawar  integratif,  yaitu  dengan
menggiring pihak­pihak yang berkonflik, untuk
lebih berkonsentrasi pada kepentingan luas/
umum,  dan  tidak  hanya  berkisar  pada
kepentingan sempit/pribadi.
Terwujudnya  penyelesaian  konflik
tersebut  berkat  kerjasama  yang  baik  antar
pemimpin daerah, instansi terkait serta berkat





faktor,  dan  setiap  unsur  dalam  masyarakat




terjadi  karena  adanya  gangguan  atas




menurut  Moh.Koesnoe,  dalam  penerapan
penyelesaian perkara, berpijak pada sistem adat
dan hukum dari pandangan dan ajaran tentang
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memiliki  fungsi  strategis  mewujudkan
harmonisasi  kehidupan  masyarakat  Bali.
Caranya sesuai dinamika yang kini terjadi adalah
melalui revisi awig­awig (produk hukum adat)
sehingga  dapat  meminimalisir  terjadinya
sengketa/konflik yang berkepanjangan dan,
dalam penyelesaian sengketa mengedepankan
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